RANCANG BANGUN APLIKASI GEOGRAPHIC INFORMATION
SYSTEM (GIS) PENENTUAN LOKASI PERBAIKAN JALAN DI
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

SKRIPSI

Oleh :

NPM : 200210015

NAMA . ARIEF FEBRIANTONY
JENJANG STUDI : STRATASATU (S1)
PROGRAM STUDI : TEKNIK INFORMATIKA

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
2025



RANCANG BANGUN APLIKASI GEOGRAPHIC INFORMATION
SYSTEM (GIS) PENENTUAN LOKASI PERBAIKAN JALAN DI
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

SKRIPSI

DIAJUKAN SEBAGAI SALAH SATU SYARAT
UNTUK MENYUSUN SKRIPSI PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA

Oleh:
NPM ;200210015
NAMA : ARIEF FEBRIANTONY
JENJANG STUDI : STRATASATU (S1)
PROGRAM STUDI : TEKNIK INFORMATIKA

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
2025












RANCANG BANGUN APLIKASI GEOGRAPHIC INFORMATION
SYSTEM (GIS) PENENTUAN LOKASI PERBAIKAN JALAN DI
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

ABSTRAK

Penentuan lokasi perbaikan jalan yang tepat di Kabupaten Kuantan
Singingi masih menghadapi kendala dalam hal efisiensi analisis data, keterbatasan
akses informasi spasial, serta rendahnya partisipasi masyarakat dan koordinasi
antarinstansi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi
Geographic Information System (GIS) yang dapat memetakan dan memantau
kondisi jalan secara lebih akurat dan efisien. Aplikasi ini memungkinkan
masyarakat untuk melaporkan kondisi jalan secara langsung dan mempermudah
pengajuan perbaikan kepada pihak berwenang. Dengan memanfaatkan data
geografis yang akurat, sistem ini juga membantu dalam penentuan prioritas
perbaikan jalan berdasarkan tingkat kerusakan, aksesibilitas, dan risiko bencana.
Hasil pengembangan sistem diharapkan mampu memberikan informasi yang real-
time dan komprehensif bagi pemerintah daerah dalam pengambilan keputusan
yang strategis terkait pembangunan infrastruktur jalan, serta meningkatkan
keterlibatan publik dalam proses perencanaan perbaikan.

Kata Kunci : Geographic Information System, perbaikan jalan, partisipasi
masyarakat, pemetaan spasial, Kabupaten Kuantan Singingi.



DESIGN AND CONSTRUCTION OF GEOGRAPHIC INFORMATION
SYSTEM (GIS) APPLICATION TO DETERMINE ROAD REPAIR
LOCATION IN KUANTAN SINGINGI DISTRICT

ABSTRACT

The determination of appropriate road repair locations in Kuantan
Singingi Regency still faces several challenges, including inefficient data analysis,
limited access to spatial information, low community participation, and weak
inter-agency coordination. This study aims to design and develop a Geographic
Information System (GIS)-based application to map and monitor road conditions
more accurately and efficiently. The application enables the public to report road
conditions directly and facilitates the submission of repair proposals to the
authorities. By utilizing accurate geographic data, the system also assists in
prioritizing road repairs based on the level of damage, accessibility, and disaster
risk. The results of this system development are expected to provide real-time and
comprehensive information to local governments for strategic decision-making
related to road infrastructure development, while also enhancing public
involvement in the planning process.

Keywords: Geographic Information System, road repair, community
participation, spatial mapping, Kuantan Singingi Regency.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan infrastruktur sangat penting dikehidupan sehari-hari,
Pembangunan infrastruktur adalah elemen kunci dalam memajukan kesejahteraan
ekonomi dan sosial di seluruh dunia. Infrastruktur yang baik, seperti jalan raya,
pelabuhan, bandara, dan jaringan kereta api, mendukung pertumbuhan ekonomi di
pendesaan.

Sebagian besar penduduk Indonesia kebanyakan tinggal di pendesaan dan
menjadi tanggung jawab bersama Menyusun strategi penyediaan infrastruktur
pedesaan yang dapat mendukung terjaminnya peningkatan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat desa. Menurut Fadya Zalfa Herdian Jalan menjadi
penting keberadaannya karena jalan yang memiliki penerangan yang baik dan
akses yang mudah dijangkau akan membuat masyarakat menjadi lebih mudah
untuk melakukan segala aktivitas perpindahan terutama untuk arus pertukaran
ekonomi dari satu tempat ke tempat lain [1].

Infrastruktur yang baik memungkinkan masyarakat dengan mudah
mengakses wilayah pedalaman, seperti kebun atau lahan pertanian, yang penting
bagi kegiatan ekonomi berbasis pertanian dan mendukung ketahanan pangan.
Oleh karena itu, investasi di bidang infrastruktur memainkan peran penting dalam
mendorong pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Pemerintah pada praktiknya selalu berupaya mencapai pertumbuhan
ekonomi dengan cara meliberalisasi pasar dan menggenjot sektor pembangunan

infrastruktur berupa peningkatan jalan akses masyarakat ke perkebunan. Menurut



Mulyadi Infrastruktur jalan merupakan kebutuhan dalam menggerakkan
pembangunan ekonomi bukan hanya di perkotaan melainkan pedesaan juga [2].

Prasarana jalan merupakan barang publik yang keberadaannya harus
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Jalan yang baik dan memadai sangat
penting untuk mendukung mobilitas, aksesibilitas, dan perekonomian masyarakat.
Namun, pengawasan terhadap pembangunan dan perbaikan jalan, terutama di
daerah pelosok dan pedesaan, menjadi tantangan tersendiri. Salah satu masalah
utama yang dihadapi adalah sulitnya pemantauan dari pusat terhadap kondisi jalan
di wilayah-wilayah terpencil. Akibatnya, pelaporan data dari masyarakat
mengenai kebutuhan perbaikan jalan seringkali terhambat, mengakibatkan proses
perbaikan menjadi lambat dan kurang efisien.

Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya suatu sistem yang dapat
membantu dalam pemantauan, pengawasan, dan perencanaan perbaikan jalan
secara efektif dan efisien. Geographic Information System (GIS) menawarkan
solusi yang potensial melalui kemampuannya dalam mengelola, menganalisis, dan
memvisualisasikan data geografis. Oleh karena itu, dibentuklah sebuah aplikasi
GIS untuk menentukan lokasi pembangunan dan perbaikan jalan di Kabupaten
Kuantan Singingi. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pengawasan dengan memfasilitasi pemantauan kondisi jalan di daerah pelosok
dengan lebih mudah dan akurat. Selain itu, aplikasi ini juga diharapkan dapat
mempercepat proses pelaporan dan pengajuan perbaikan jalan oleh masyarakat,
sehingga perencanaan dan pelaksanaan perbaikan jalan dapat dilakukan dengan
lebih cepat dan tepat sasaran dalam perbaikan jalan di Kabupaten Kuantan

Singingi.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka di
dapatkan identifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Sulitnya dalam pemantauan kondisi jalan di wilayah terpencil menghambat
pengawasan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Keterbatasan pelaporan masyarakat menyebabkan proses perencanaan dan
pelaksanaan perbaikan jalan menjadi tidak efisien dan kurang tepat

sasaran.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas maka
dapat dirumuskan permasalahan yaitu: “Bagaimana merancang GIS dalam
penentuan lokasi perbaikan jalan di Kabupaten Kuantan Singingi dengan
meningkatkan keefisiensi dalam analisis data dari berbagai sumber, memperluas
kemampuan analisis spasial terkait aksesibilitas dan risiko bencana, serta
meningkatkan dukungan dan partisipasi masyarakat dan pemerintah daerah

dengan alat visualisasi yang efektif di Kabupaten Kuantan Singingi.”?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitan ini adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan aplikasi Geographic Information System (Gis)
Penentuan Lokasi Perbaikan Jalan Di Kabupaten Kuantan Singingi yang
memungkinkan pemantauan kondisi jalan di seluruh Kabupaten Kuantan

Singingi, termasuk wilayah terpencil, secara lebih mudah dan akurat.



2. Mempermudah masyarakat dalam melaporkan kondisi jalan yang
membutuhkan perbaikan serta mempercepat proses pengajuan perbaikan
kepada pihak berwenang.

3. Memanfaatkan data geografis yang akurat untuk membantu dalam
perencanaan strategis perbaikan jalan, sehingga prioritas perbaikan dapat
ditentukan dengan lebih tepat.

4. Menyediakan informasi yang komprehensif dan real-time bagi para
pembuat kebijakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih

efektif terkait pembangunan dan perbaikan infrastruktur jalan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan GIS
untuk perencanaan infrastruktur..
b. Mendapatkan wawasan mendalam tentang proses dan tantangan dalam
perencanaan infrastruktur.
2. Bagi Instansi
a. Memungkinkan kantor desa untuk membuat perencanaan infrastruktur
yang lebih tepat berdasarkan data yang akurat dan komprehensif.
b. Membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan
terkait pembangunan dan pengelolaan infrastruktur desa.
c. Mengurangi risiko kesalahan dalam penentuan lokasi infrastruktur,

sehingga menghindari kerugian finansial dan sumber daya.



3. Bagi Institusi Pendidikan/Bagi akademik
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi
pembelajaran bagi seluruh mahasiswa.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan penilitian selanjutnya.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup berbagai aspek penting dalam
pengembangan dan implementasi aplikasi GIS untuk penentuan lokasi perbaikan
jalan di Kabupaten Kuantan Singingi. Dengan pendekatan yang komprehensif dan
sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi efektif untuk
meningkatkan infrastruktur jalan di pedesaan dan mendukung kesejahteraan

masyarakat lokal.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada penyusunan penelitian ini terdiri dari 3 yang tinggi terbagi atas sub-
sub bab. Sistematika penulisan ini menjelaskan pokok permasalahan serta

menerangkan bagian-bagian terkait, sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dan sistematika
penulisan.

BAB |1 LANDASAN TEORI
Kegiatan ini meninjau kembali suatu pustaka yang berkaitan atau

relevan dengan topik penelitian yang dipilih.



BAB II1I METODE PENELITIAN
Menjelaskan tahapan-tahapan dalam penelitian
BAB IV JADWAL KERJA

Menjelaskan tentang jadwal kerja penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem

sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi
untuk mencapai suatu tujuan, atau dapat juga dikatakan bahwa Pengertian Sistem
adalah sekumpulan unsur atau Elemen dalam sistem bekerja sama untuk
melaksanakan proses atau fungsi tertentu guna mencapai tujuan system yang akan

digunakan [3].

Pengertian sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau
elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi
atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Atau dapat juga dikatakan bahwa
Pengertian Sistem adalah sekumpulan unsur elemen yang saling berkaitan dan
saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu
tujuan. Jadi, secara umum Pengertian Sistem adalah perangkat unsur yang teratur
saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Pengertian lain dari Sistem

adalah susunan dari pandangan, teori, asas dan sebagainya [4].

2.2 Informasi

informasi adalah data mentah yang telah diolah sedemikian rupa sehingga
menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi penggunanya dalam mengambil
sebuah keputusan Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk
mengunpulkan, memasukkan dan mengolah serta menyimpan data dan cara-cara

yang diorganisasi untuk menyimpan, mengola, mengendalikan, dan melaporkan



informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan

yang telah ditetapkan [5].

Pengertian informasi adalah kumpulan atau himpunan data yang telah
diolah menjadi sesuatu yang memiliki arti dan manfaat yang lebih banyak dan
lebih luas. Dapat disimpulkan dari pendapat para ahlidi atas bahwa informasi
adalah sekumpulan data yang bersumber dari fakta-fakta dan diolah sedemikian
rupa sehingga menjadi lebih bermanfaat bagi yang menggunakannya. Informasi
adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi yang
membutuhkan dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau yang

akan mendatang [6].

2.3 Sistem Informasi Geografis (GIS)

Sistem Informasi Geografis adalah system informasi infomasi berbasis
komputer yang digunakan untuk menggabungkan antara unsur peta (geografis)
dan informasinya tentang peta tersebut (data atribut) yang dirancang untuk
mendapatkan, mengolah, memanipulasi, analisa, memperagakan dan
menampilkan data spatial untuk menyelesaikan perencanaan,mengolah dan
meneliti permasalahan. Penggunaan system informasi geografis di dalam
dikehidupan sehari dapat bertujuan untuk mempermudah pencarian letak suatu
lokasi melalui panduan berupa visualisasi yang dimiliki oleh sistem informasi

geografis [7].

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah system komputer yang
digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan, dan menganalisa

informasiinformasi yang berhubungan dengan permukaan bumi. Pada dasarnya,



istilah sistem informasi geografi merupakan gabungan dari tiga unsur pokok yaitu
sistem, informasi, dan geografi. Dengan demikian, pengertian terhadap ketiga
unsur-unsur pokok ini akan sangat membantu dalam memahami Sistem Informasi
Geografis (SIG). Dengan melihat unsur-unsur pokoknya, maka jelas Sistem

Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu sistem informasi [8].

2.4 WebGIS

WebGIS (Web Geographic Information System) adalah sistem informasi
geografis yang diakses melalui peramban web, memungkinkan pengguna untuk
melihat, menganalisis, dan berinteraksi dengan data geografis tanpa memerlukan
perangkat lunak GIS khusus. Dengan memanfaatkan server GIS seperti ArcGIS
Server, GeoServer, atau MapServer, data geografis disimpan dan diproses untuk
disajikan kepada pengguna. Antarmuka pengguna, atau client GIS, biasanya
dibangun menggunakan teknologi web seperti HTML, CSS, dan JavaScript, serta
framework populer seperti Leaflet, OpenLayers, atau ArcGIS API for JavaScript.
Data geografis yang digunakan dapat berupa peta dasar, data vektor, data raster,
atau jenis data spasial lainnya. Melalui layanan web, WebGIS menyediakan
berbagai fungsi analisis spasial dan visualisasi peta yang mendukung pengambilan
keputusan berbasis lokasi di berbagai bidang, seperti lingkungan, transportasi, dan

perencanaan kota [9].

WebGIS merupakan aplikasi Geographic Information System (GIS) yang
dapat diakses secara online melalui internet/web. Pada konfigurasi WebGIS ada
server yang berfungsi sebagai MapServer yang bertugas memproses permintaan

peta dari client dan kemudian mengirimkannya kembali ke client. Dalam hal ini



pengguna/client tidak perlu mempunyai software GIS, hanya menggunakan
internet browser seperti Internet Explorer, Mozilla FireFox, atau Google Chrome

untuk mengakses informasi GIS yang ada di server [10].

2.5 JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman berupa scripting yang berjalan
dalam dokumen HTML. JavaScript dapat meningkatkan tampilan dan system
halaman aplikasi berbasis web yang dikembangkan [11]. Dalam perancangan

system georafis terdapat beberapa framework yaitu :

2.5.1 Leaflet JS

Leaflet JS merupakan sebuah pustak Javascript yang sumber terbuka yang
dapat digunakan dalam pembuatan aplikasi peta web. Penggunaan Leaflet
memudahkan pengembang tanpa pengetahuan GIS karena data peta dapat dengan
mudah ditampilkan sebagai peta web yang sudah dihosting di host publik. Leaflet
menyediakan menu Layer opsional untuk menampilkan data dari file GeoJSON
sehingga informasi yang disajikan lebih interaktif, seperti dengan penanda yang
muncul saat diklik. Leaflet dirancang dengan mempertimbangkan kesederhanaan,
kinerja, dan kegunaan. Fungsionalitas Leaflet dapat ditingkatkan menggunakan
plugin yang tersedia gratis. Dengan memanfaatkan Leaflet, pengembang yang
tidak memiliki latar belakang GIS pun dapat dengan mudah menampilkan peta

interaktif berbasis web di server [12].

2.5.2 GeoJSON
GeoJSON adalah format standar untuk merepresentasikan data geospasial

menggunakan JavaScript Object Notation (JSON). JSON adalah format data
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encoding umum yang popular. Struktur dokumen JSON dapat dibatasi secara
opsional oleh skema yang terdiri dari dua komponen: map (pemetaan struktur nilai
berdasarkan klasifikasi jenisnya) dan list (pengelompokan nilai berdasarkan

Klasifikasi jenisnya) [13].

2.6 SQL (Structured Query Language)

SQL (Structured Query Language) adalah bahasa pemrograman yang
digunakan untuk mengelola dan memanipulasi basis data relasional. SQL
memungkinkan pengguna untuk mengambil ('SELECT’), memperbarui
(UPDATE"), menambah ('INSERT"), dan menghapus ((DELETE") data dalam
tabel, serta mengatur struktur basis data dengan perintah seperti CREATE",
"ALTER’, dan 'DROP". SQL digunakan dalam berbagai sistem manajemen basis

data seperti MySQL, PostgreSQL, dan Oracle Database.

MySQL merupakan salah satu aplikasi database yang digunakan untuk
menyimpan data dalam sebuah aplikasi. SQL adalah suatu Bahasa computer yang
mengikuti standar American National Standard Institute (ANSI), yaitu sebuah
bahasa standar yang digunakan untuk mengakses dan melakukan manipulasi
system database. Untuk melakukan administrasi dalam basis data MySQL, dapat

menggunakan modul yang sudah termasuk yaitu command-line [14].

SQL adalah sebuah basis data yang mengandung satu atau jumlah table.
Table terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris menggandung satu atau sejumlah
tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau
sejumlah tabel. SQL adalah database server open source yang cukup popular

keberadaanya, dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, membuat software
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database ini banyak digunakan oleh praktisi untuk membangun suatu project.
Adanya fasilitas APl (Application Programming Interface) yang dimiliki oleh
Mysql, memungkinkan bermacam-macam aplikasi Komputer yang ditulis dengan

berbagai bahasa pemograman dapat mengakses basis data MySQL [15].

2.7 XAMPP

Xampp merupakan perangkat lunak berbasis web server yang bersifat open
source (bebas), serta mendukung di berbagai sistem operasi, baik Windows,
Linux, atau Mac OS. Xampp digunakan sebagai standalone server atau biasa
disebut dengan localhost. Hal tersebut memudahkan dalam proses pengeditan,
desain, dan pengembangan aplikasi. Terdapat banyak manfaat dari penggunaan

Xampp, berikut merupakan fungsi yang dimiliki oleh tool web server ini [16].

1. Mengkonfigurasi Pengaturan Database pada PhpMyAdmin Pertama,
mampu mengatur halaman basis data pada PhpMyAdmin tanpa perlu
khawatir terjadi error, dikarenakan anda hanya mengakses pada server
lokal komputer saja. Dengan PhpMyAdmin, anda bebas untuk melakukan
beberapa perubahan seperti mengedit, menghapus, mengupdate, dan

menambahkan user pada database.

2. Menjalankan Laravel melalui Perangkat Komputer Kedua, Laravel
merupakan salah satu framework milik PHP yang berfungsi untuk
mempermudah programmer dalam mengembangkan tampilan website.
Sehingga, dengan penggunaan Xampp akan lebih mudah dalam
memodifikasi kode program atau script, serta membuat fitur baru dengan

lebih cepat.
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Xampp merupakan perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak
sistem perasi merupakan komplikasi dari beberapa program, xampp adalah
perangkat yang menggabungkan tiga aplikasi ke salah satu Produk yaitu Apache
MySQL dan PHP my admin dengan xampp pekerjaan sangat mudah karena dapat
menginstalasi dan mengkonfigurasi ketiga aplikasi tersebut dengan sekaligus dan

otomatis [17].

2.8 Alat Bantu Perancangan Model

Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncul
sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang
dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek yaitu
Unified Modeling Language(UML)[18]. UML merupakan bahasa visual yang
menjadi standar untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan

dokumentasi dari sistem perangkat lunak. Berikut ini Jenis-jenis Diagram UML.:

1. Flowchart Diagram

Flowchart atau sering disebut dengan diagram alir merupakan suatu jenis
diagram yang merepresentasikan algoritma atau langkah-langkah instruksi yang
berurutan dalam sistem. seorang analis sistem menggunakan flowchart sebagai
bukti dokumentasi untuk menjelaskan gambaran logis sebuah sistem yang akan
dibangun kepada programmer. Dengan begitu, flowchart dapat membantu untuk
memberikan solusi terhadap masalah yang bisa saja terjadi dalam membangun
sistem. Pada dasarnya, flowchart digambarkan dengan menggunakan simbol-
simbol. Setiap simbol mewakili suatu proses tertentu. Sedangkan untuk

menghubungkan satu proses ke proses selanjutnya digambarkan dengan
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menggunakan garis penghubung. Dengan adanya flowchart, setiap urutan proses
dapat digambarkan menjadi lebih jelas. Selain itu, ketika ada penambahan proses
baru dapat dilakukan dengan mudah menggunakan flowchart ini. Setelah proses
membuat flowchart selesai, maka giliran programmer yang akan menerjemahkan
desain logis tersebut kedalam bentuk program dengan berbagai bahasa
pemrograman yang telah disepakati[19]. Flowchart proses pemilihan symbol

sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Simbol — Simbol Flowchart Diagram [19]

No. Simbol Nama Keterangan

Terminator Permulaan / akhir program
. C__ prog
_—

Garis Line  Arah aliran program

Process Proses pengolahan data

Decision Pilihan langka selanjutnya

Sub Program  Permulaan sub program

Input/Output  Proses input/output data

5. G Storage Penyimpanan

2. Use Case Diagram
Use case atau diagram use case menggambarkan kelakuan (behavior)
sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi

antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara
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kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam

sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungs-ifungsi

itu[20]. Use Case Diagram proses pemilihan symbol sebagai berikut :

Tabel 2. 2 Simbol — Simbol Use Case Diagram [20]

No.

Simbol Nama

Keterangan

% Actor

O Use Case

System

—— Dependency

q

Generalization

Assosiation

Peran yang digunakan pemain
saat interaksi

Deskripsi dari urutan aksi — aksi
yang dilakukan

Paket yang menampilkan system
secara terbatas

Hubungan dimana perubahan
yang terjadi pada suatu elemen

Perilaku dan struktur data dari
objek

Menspesifikasikan sumber secara
ekspisit

Menghubungkan antara objek satu
dengan lainnya

3. Activity Diagram

Activity diagram atau Diagram aktivitas menggambarkan aliran kerja atau

aktivitas dari sebuah sistem, tetapi bukan aktivitas aktor. Diagram aktivitas juga

menggambarkan bagaimana alur sistem berawal, pilihan (decision) yang mungkin

15



terjadi, dan bagaimana akhir alur sistem tersebut[20]. Activity Diagram proses

pemilihan symbol sebagai berikut :

Tabel 2. 3 Simbol — Simbol Activity Diagram [20]

No. Simbol Nama Keterangan

Antarmuka saling berinteraksi
1. D Activity  satu sama lain

Pilihan  untuk  pengambilan
2. Decision  keputusan

Initial Titik awal

3. ' Node
4. @ Final Node Titik akhir

Menunjukan  kegiatan  yang
5. l Fork secara paralel

4. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek berupa pesan

(message) yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri antar

dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait).

Message digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke objek lainnya.

Pada fase desain berikutnya, message akan dipetakan menjadi operasi/metode dari

class. Activation bar menunjukkan lamanya eksekusi sebuah proses[21]. Sequence

Diagram proses pemilihan symbol sebagai berikut :

Tabel 2. 4 Simbol — Simbol Squence Diagram [21]

No. Simbol Nama

Keterangan
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. O

R

Kejadian atau konsep yang ada
Object dan  dalam dunia nyata

lifeline

5 Message  komunikasi antara objek
Actor Peran yang pengguna mainkan
3.
5. Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur dalam objek

sistem. Diagram ini menunjukkan class object yang menyusun sistem dan juga

hubungan antara class object[20]. Class Diagram proses pemilihan symbol

sebagai berikut :

Tabel 2. 5 Simbol — Simbol Class Diagram [20]

No. Simbol Nama Keterangan
Class Himpunan dari objek -
1. :
objek.
Nary Upaya untuk menghindari
2. Association  asosiasi lebih dari 2 objek.
Asosiasi Hubungan statis antar class.
3.
G+ Generalization Perilaku dan struktur data
4. dari objek.
Hubungan perubahan yang
5 G Dependency terjadi pada suatu elemen.
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2.9 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang menjadi salah satu acuan

penulis berupa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Tabel 2. 6 Penelitian Terdahulu

No Nama Penulis Judul Hasil

1. Raissa Nur Rancangan LokasiAplikasi ini memberikan
Andiva, Potensial Kawasankemudahan dalam menghitung
Endang Industri Berbasissistemtingkat kepentingan dari  setiap

Chumaidiya Informasi  Geografiskriteria dan menentukan kawasan
h, Yudha Dan Ahp Dipotensial industri di Kabupaten
Prambudia  Kabupaten Majalengka Majalengka dalam bentuk visual.
(2023) Pemetaan lokasi potensial industri
yang sangat sesuai dilakukan
dengan metode SIG atau Sistem
Informasi  Geografisagar dapat

melakukan olah data spasia [22].

2. Charisma Pemetaan Potensi Aplikasi ini memberikan berfungsi
Zaafira Wisata Budaya di sebagai sistem yang  dapat
Abdullah, Rembang Berbasis membantu dalam pengambilan
Augustina Geographic keputusan  untuk  menentukan
Asih Information System potensi wisata budaya baru. GIS
Rumanti, (GI9) Dengan dapat bermanfaat untuk
Afrin Metode Scrum pemerintahan Rembang dalam
Fauzya menentukan obyek wisata yang
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Rizana

(2023)

berpotensi untuk dikembangankan
dan dijadikan obyek wisata budaya

baru di Rembang [23].

Savira Putri
Brimadyast,
Laila Fitri
Widiyanti,
Medhanita
Dewi

Renanti

Sistem Informasi
Geografis  Sebaran
Titik Lokasi

Minimarketdansuper

marketpada

Websites-Point

Aplikasi ini  berguna untuk
menampilkan data terkait dengan
keberadaan minimarketdan
supermarketmenggunakan aplikasi
QGIS, dengan sistem informasi
yang mencatat dan
menyediakan informasi sebaran
titik lokasi minimarket dan
supermarket, pengguna  aplikasi
dapat dengan mudah mencari
dan mengakses informasi tentang
minimarket dan
supermarketterdekat dari lokasi

mereka [24].
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BAB I11

METODE PENELITIAN
3.1 Model Penelitian

Dalam menunjang penyusunan penelitian ini, maka penulis menggunakan
metode pengembangan perangkat lunak dan pengumpulan data-data yang
dibutuhkan. Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak
perancangan sistem informasi ujian berbasis web menggunakan model waterfall,
alasan menggunakan metode waterfall adalah Karena Metode ini tahapan dan juga
urutan dari metode yang dilakukan berurutan dan berkelanjutan, seperti layaknya
sebuah air terjun.[25]

Model air terjun (waterfall) sangat cocok digunakan kebutuhan pelanggan
sudah sangat dipahami dan kemungkinan terjadinya perubahan selama
pengembangan perangkat lunak kecil. Hal positif dati model air terjun (waterfall)
adalah struktur tahap pengembangan sistem jelas, dokumentasi dihasilkan disetiap
tahap pengembangan, dan sebuah tahap dijalankan setelah tahap sebelumnya

selesai dijalankan (tidak ada tumpang tindih pelaksanaan tahap).[26]

Analisis
Desain

Pengkodean

lIIiiiHHiii'Il
[ Maintenance ]

Gambar 3. 1 Model Waterfall [26]
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Penelitian ini dilakukan dengan beberaptahap sesuai dengan alur model

pengembangan waterfall :

1.

Tahapan Analisa Kebutuhan Tahap ini dilakukan dengan
mengumpulkan beberapa kebutuhan yang sesuai dengan permintaan
dari pengguna. Hasil yang diperoleh dari analisis spesifikasi yang
dibutuhkan pada perpustakaan pengembangan sistem informasi.
Tahapan Analisis Pada tahap ini melakukan analisis terhadap data-data
yang diperoleh dari hasil observasi sesuai dengan permasalahan yang
ada. Dari data-data hasil observasi tersebut dianalisis kemudian
disimpulkan parameter yang digunakan dalam sistem informasi
perpustakaan antara lain data peminjaman buku, pengembalian,
permintaan dan laporan sehingga sistem yang dibuat menjadi lebih
akurat.

Tahapan Desain Tahap ini desain dikerjakan setelah selesai
menganalisis data-data hasil observasi yang telah dikumpulkan secara
lengkap, maka dilakukan desain sistem dari analisis kebutuhan yang
ada.

Tahapan Pengkodean Tahap ini desain program diterjemahkan ke dalam
kode-kode program dengan menggunakan bahasa pemrograman yang

sudah ditentukan. Pada tahap ini, dibuat program

3.2 Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini ada beberapa tahapan agar penelitian ini terselesaikan

dengan baik dan sesuai dengan tujuan pelaksanaan awal, dimana penelitian ini

dilakukan dengan permasalahan yang ada.
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1. Analysis

2.

3.

Pada tahap ini penulis melakukan observasi dan wawancara
terhadap calon wuser, hasil dari wawancara digunakan untuk
menganalisa data yang digunakan untuk merancang sebuah sistem
dalam membantu memenuhi kebutuhan user.

Design

Setelah dilakukan analisa barulah peneliti membuat rancangan
interface dan sistem berdsarkan kebutuhan fungsi software. Adapun
rancangan sistem menggunakan Flowchart dan beberapa UML
(Unified Modelling Languange) seperti usecase diagram, activity
diagram, sequence diagram, dan class diagram.

Implementation

Pada tahap ini peneliti mengubah design menjadi sebuah aplikasi
agar fungsi software dapat dijalankan. Untuk mendesain menjadi
sebuah aplikasi peneliti menggunakan software visual studio code
dengan bahasa pemograman PHP (Hypertext Preprocessor).
Perancangan aplikasi ini dilakukan dari awal hingga aplikasi siap

dijalankan.

4. Testing

Tahap berikutnya vyaitu testing, testing digunakan untuk
mengetahui apakah aplikasi yang dibuat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan dan siap digunakan sebagaimana dapat menyelesaikan

permasalahan pada penelitian yang dilakukan.
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5. Maintenance

Tahap berikutnya ialah tahap pemeliharaan software, software yang
dibuat harus memiliki tahap pemeliharaan, karena proses ini
memungkinkan untuk penambahan fitur — fitur baru dan juga

perbaikan apabila terdapat error pada sistem yang di kembangkan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data di Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Kuansing. Teknik Pengumpulan

data yang dilakukan yaitu, studi pustaka, observasi, dan wawancara.

1. Studi Pustaka

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan pengetahuan untuk
mempelajari topik dari sumber-sumber seperti buku, jurnal, internet,

dokumen atau publikasi dari berbagai sumber dan sebagainya.

2. Observasi

Teknik observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mengamati secara langsung objek atau peristiwa. Pada tahap ini

penulis mengumpulkan data dengan cara meneliti langsung ke

lapangan.
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BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1 Analisa Sistem

Analisis sistem merupakan tahapan awal dalam perancangan sistem yang
mencakup pengumpulan informasi, identifikasi kebutuhan pengguna, serta
pemahaman terhadap spesifikasi yang diperlukan untuk membangun sistem secara
tepat sasaran. Tahapan ini sangat penting agar sistem yang dirancang dapat
menjawab permasalahan yang ada dan memberikan manfaat maksimal bagi pihak
yang terlibat.

Tujuan dari analisis sistem ini adalah untuk mengkaji dan mengevaluasi
komponen serta struktur sistem yang akan dibangun guna memahami cara
kerjanya, mengidentifikasi permasalahan, serta menentukan solusi dan perbaikan
yang diperlukan. Dalam konteks perancangan Aplikasi Geographic Information
System (GIS) Penentuan Lokasi Perbaikan Jalan di Kabupaten Kuantan Singingi,
analisis sistem berfokus pada proses identifikasi kebutuhan pengguna, seperti
petugas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR), masyarakat, dan
pemerintah daerah yang berkepentingan terhadap informasi infrastruktur jalan.

Analisis ini juga mencakup evaluasi terhadap sistem yang berjalan saat ini,
permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan akan sistem berbasis GIS yang
mampu menyajikan data kerusakan jalan secara visual dan geografis. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan proses pelaporan, dokumentasi, dan pengambilan
keputusan perbaikan jalan menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan.

4.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini menggunakan model perancangan Unifed

Modelling Language (UML) vyaitu standarisasi bahasa pemodelan unutk
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mengembangkan perangkat lunak. Diagram-diagram yang diguanakan pada UML
anatara lain yaitu Use Diagram, Activity Diagram Dan Class Diagram.
a.  Use Case Diagram

Use Case diagram merupakan mempresentasikan atau menggambarkan
interaksi antara aktor (pengguna atau sistem lain) dengan sistem atau aplikasi
ditinjau dari fungsionalitas atau layanan yang diberikan. Diagram ini terdiri dari
beberapa elemen utama yaitu aktor, use case, dan relasi. Aktor adalah entitas
eksternal yang berinteraksi dengan sistem, bisa berupa manusia, sistem lain, atau
perangkat keras. Use case menggambarkan fungsi atau layanan yang diberikan
sistem kepada aktor dan biasanya digambarkan dalam bentuk oval. Use Diagram

pada sistem yang akan di rencanakan sebagai berikut:

Aucdrmi sy arakat

Data Pekerjaan
Kelolah User

Gambar 4. 1 Use Case Diagram

b.  Activity Diagram
Activity Diagram merupakan salah satu jenis diagram yang biasa digunakan
dalam Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan alur kerja atau

aktivitas dalam sistem.
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Activity diagram memiliki komponen dengan bentuk tertentu yang
dihibungkan dengan tanda panah, panah tersebut mengarah ke-urutan aktivitas
yang terjadi dari awal hingga akhir.

a.  Activity Diagram Register

Diagram ini menggambarkan interaksi tiga komponen utama yaitu
masyarakat, sistem, dan database. Proses dimulai saat pengguna mengakses URL
SIPP-JALAN melalui browser, kemudian sistem menampilkan halaman utama.
Pengguna memilih menu daftar dan sistem menampilkan form registrasi. Setelah
pengguna mengisi form, sistem mengirim data melalui HTTP POST ke server.
Server memvalidasi dan menyimpan data ke database menggunakan query insert.

Setelah berhasil, sistem menampilkan form login sebagai tanda registrasi selesai.

MASYARAKAT SISTEM DATABASE
Masukan URL » Menampilkan
SIPP - JALAN Halaman Utama

Pilih Halaman
Daftar

4| Menampilkan
Form Register

Isi Form "
Register

A 2

- - Mengirim Menyimpan
Klik Register > Data > Data

Menampilkan |
Form Login

.@.

Gambar 4. 2 Activity Diagram Register
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b.  Activity Diagram Login

Diagram ini menggambarkan proses autentikasi antara admin/masyarakat,
sistem, dan database. Proses dimulai ketika pengguna mengakses URL SIPP-
JALAN dan sistem menampilkan halaman utama. Pengguna memilih menu login,
lalu sistem menampilkan form login. Setelah form diisi, sistem mengirim
permintaan ke database untuk memverifikasi data user. Jika data cocok, sistem
menampilkan halaman utama; jika tidak, sistem menampilkan pesan penolakan
kepada pengguna. Proses ini memastikan hanya pengguna yang terverifikasi yang

dapat mengakses system.

ADMIN/MASYARAKAT SISTEM DATABASE
Masukan URL .| Menampilkan
SIPP - JALAN Halaman Utama

Pilih Halaman

Login
> Menampilkan P
Form Login
Isi Form Login <
» Verifikasi User € Meminta Data
)
Login Gagal

Login
Berhasil

Menampilkan Halaman
Usul dan lihat Pembangunan

@

Gambar 4. 3 Activity Diagram Login
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c.  Activity Diagram Usul Pembangunan

Diagram ini menjelaskan alur ketika masyarakat mengakses fitur usulan
pembangunan. Setelah pengguna mengakses URL SIPP-JALAN, sistem
menampilkan halaman utama dan melakukan pengecekan status login. Jika belum
login, sistem tidak mengizinkan akses ke halaman usulan. Jika login berhasil,
sistem menampilkan halaman usul dan data pembangunan yang telah ada.
Pengguna memilih menu usul pembangunan, lalu sistem menampilkan form
pengusulan. Setelah form diisi dan tombol "Usul™ diklik, sistem mengirimkan data
ke server, lalu disimpan ke dalam database. Setelah penyimpanan berhasil, sistem

kembali menampilkan halaman usul dan lihat pembangunan sebagai konfirmasi.

MASYARAKAT SISTEM DATABASE

Masukan URL Menampilkan
SIPP - JALAN Halaman Utama
Pilih H 1

Login

Menam pllkan

Form Login
Verifikasi User Meminta Data

Log in Gagal

Isi Form Login

Al

Logln
Berhasil

Menampilkan Halaman
Usul dan lihat Pembangunan

Pilih H |
Usul Pembangunan

| Menampilkan Form
Usul Pembangunan

Isi Form ‘
Usul Pembangunan

- Mengirimkan Menyimpan
Klik Usul Data Data

Menampilkan Halaman
Usul dan lihat Pembangunan

I@I

Gambar 4. 4 Activity Diagram Pengajuan Usulan



d.  Activity Diagram Usulan Masuk

Diagram ini menjelaskan alur validasi usulan pembangunan yang dapat
diakses oleh admin maupun masyarakat. Setelah pengguna mengakses dashboard
sistem, sistem menampilkan halaman utama dan memungkinkan pengguna
memilih halaman usulan masuk. Sistem menampilkan data usulan dari database
dalam bentuk tabel. Selanjutnya, sistem memeriksa peran (role) pengguna. Jika
peran adalah admin, sistem akan menampilkan tombol Edit atau Hapus. Admin
dapat memilih tombol Edit, mengubah status usulan, lalu menekan tombol
Validasi. Data yang telah diperbarui dikirim ke server dan disimpan ke database.
Setelah penyimpanan berhasil, sistem memperbarui tampilan tabel usulan masuk

sebagai umpan balik atas tindakan yang dilakukan.

ADMIN/MA SYARAKAT SISTEM DATABASE
Masukan URL I N
. Menampilkan
Lihat Pembangunan
atau Dashboard IHalaman Dashboard
Pilih Hal; 1 I
Usulan Masuk I
‘ _J Menampilkan Mengirimkan
| Tabel Usulan Masuk Data
Masyarakat /// \\\\
.\f:erlksa Ral’e/>
~
IA:I min
Menampilkan
Tombol EdittHapus
Pilih Tombol Menampilkan Form
Edit Edit
Edit Status
Usulan
N - - | | Mengirimkan | Menyimpan
‘ Klik Validasi | v] Data | | Data
Menampilkan I
Tabel Usulan Masuk I
)
]
-

Gambar 4. 5 Activity Diagram Usulan Masuk
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e.  Activity Diagram Usulan Validasi

Diagram ini menjelaskan alur input data pekerjaan jalan oleh admin sebagai
bagian dari proses validasi usulan pembangunan. Proses dimulai ketika admin
mengakses dashboard dan memilih halaman Usulan Validasi. Sistem
menampilkan tabel usulan yang telah dikirim masyarakat. Admin kemudian
memilih opsi Tambah Data Pekerjaan, dan sistem menampilkan form input
rancangan pekerjaan jalan. Setelah form diisi dan tombol Simpan Data diklik,
sistem mengirimkan data ke server untuk divalidasi dan disimpan dalam database.
Jika proses berhasil, sistem akan memperbarui dan menampilkan kembali tabel

usulan validasi dengan data terbaru.

ADMIN SISTEM DATABASE

|

Masukan URL
Lihat Pembangunan,
atau Dashboard

Menampilkan
Halaman Dashboard

Pilih F
Usulan Validasi

Menampilkan Mengirimkan
Tabel Usulan Validasi Data

Pilih Tambah Data
Pekerjaan

| Menampilkan Form
Data Rancangan
Pekerjaan Jalan

Isi Form
Data Rancangan

Pekerjaan Jalan

Klik Simpan Data >

Mengirimkan » Menyimpan
Data Data

Menampilkan
Tabel Usulan Validasi

@

Gambar 4. 6 Activity Diagram Usulan Validasi
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f.  Activity Diagram Data Pekerjaan

Diagram ini menggambarkan proses admin dalam memantau dan
memperbarui status pekerjaan jalan yang sedang berlangsung. Proses dimulai saat
admin mengakses dashboard dan memilih halaman Data Pekerjaan. Sistem
menampilkan tabel pekerjaan yang sedang berlangsung berdasarkan data dari
database. Admin kemudian dapat memilih opsi Hapus Data atau menandai
pekerjaan sebagai Sudah Selesai. Sistem akan memeriksa status pekerjaan. Jika
pekerjaan belum selesai, data tetap ditampilkan seperti semula. Jika pekerjaan
telah selesai, admin menekan tombol Sudah, dan sistem akan memperbarui status

data di tabel pekerjaan yang berlangsung.

ADMIN SISTEM DATABASE

|

Masukan URL
Lihat Pembangunan
atau Dashboard

Menampilkan
"| Halaman Dashboard

Pilih Halaman
Data Pekerjaan

A

Menampilkan
Tabel Pekerjaan

Yang Berlangsung

Sudah _Apakahr-
ekerjaan jalan>
4s{waa\h selgsau%

Mengirimkan
Data

Pilih Hapus Data %

Belum
Y

Menampilkan
Klik Sudah Tabel Pekerjaan
Berl

Gambar 4. 7 Activity Diagram Data Pekerjaan
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g.  Activity Diagram User

Diagram ini menjelaskan alur kerja admin dalam mengelola data pengguna
melalui dashboard sistem. Setelah admin mengakses URL dan masuk ke
dashboard, admin memilih halaman User, lalu sistem menampilkan tabel daftar
user yang diambil dari database. Admin dapat memilih tombol Edit/Hapus untuk
melakukan perubahan data atau menghapus pengguna. Sistem kemudian
menampilkan form edit/hapus sesuai pilihan. Setelah data disesuaikan, admin
menekan tombol Edit/Hapus untuk mengirim data ke server. Data kemudian
disimpan ke database, dan sistem memperbarui tampilan tabel user sebagai respon

atas perubahan yang dilakukan.

ADMIN SISTEM DATABASE

Masukan URL
Lihat Pembangunan,
atau Dashboard

Menampilkan
"|Halaman Dashboard

Pilih Hal
User
Menampilkan Mengirimkan
- Tabel User Data
Pilih Tombol | Menampilkan Form
EditHapus EditHapus

Edit/Hapus
Form User

r

Mengirimkan Menyimpan
Data Data

y

Menampilkan
Tabel User

h 4

Klik Edit/Hapus >

.@.

Gambar 4. 8 Activity Diagram User
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c.  Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram dalam Unified Modeling Language

(UML) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam system

yang berjalan secara berurutan.

a.  Sequence Diagram Register

Diagram sequence ini menggambarkan proses registrasi pengguna pada
sistem SIPP-JALAN. Pengguna mengakses URL, memilih menu register, mengisi

form, lalu sistem mengirim data ke database untuk disimpan. Setelah berhasil,

sistem menampilkan form login sebagai konfirmasi.

Browser

Sistem

>Ho

Masukan URL SIPP - JALAN |

Kirim Permintaan
Halaman Utama

|

Menampilkan Halaman Utama)

w

il T

Filih Halaman Daftar

L

:F‘ Minta Halaman Daftar

}J------=-=

Menampilkan Form Daftar

w

Isi Form Daftar

- -1

Menampilkan Form Login

w

Database

Mengirimkan Data

Data Berhasil Disimpan

L

I S R S . S

D.

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Register
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b.  Sequence Diagram Login

Proses login pada sistem SIPP-JALAN diawali saat pengguna mengakses
URL aplikasi dan sistem menampilkan halaman utama. Pengguna kemudian
memilih menu login, yang memicu sistem untuk mengakses dan menampilkan
form login. Setelah pengguna mengisi form login, data dikirim ke database untuk
divalidasi. Database memeriksa kesesuaian data yang dikirim dengan data yang
tersimpan. Jika data tidak valid, sistem memberikan pesan penolakan sebagai
umpan balik. Sebaliknya, jika data valid dan cocok, sistem akan menampilkan

halaman utama, menandakan bahwa proses login berhasil dan pengguna telah

diotorisasi untuk mengakses fitur-fitur sistem.

% Browser
i

Masukan URL SIPP - JALAN |

Kirim Permintaan
r‘ Halaman Utama

Menampilkan Halaman Utama

-

i
i
i
i |
hl i
i
i

Pilih Halaman Login

Form Login

1 Kirim Permintaan

—

Menampilkan Form Login

b

o

Isi Form Login

R

Login Berhasil

Menampilkan Halaman

-

Datahase

Mengirimkan Data

Konfirmasi

5
Lad

Fi
-

Usul dan lihat Pembangunan U‘

i

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Login
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c.  Sequence Diagram Usul Pembangunan

Proses usulan pembangunan dimulai ketika pengguna mengakses URL
SIPP-JALAN, dan sistem menampilkan halaman utama. Sistem memeriksa status
login pengguna; jika sudah login, sistem menampilkan halaman usulan dan daftar
pembangunan yang sedang berjalan dengan mengambil data dari database.
Selanjutnya, pengguna memilih menu Usul Pembangunan, dan sistem
menampilkan form usulan. Setelah pengguna mengisi form tersebut, data dikirim
dari form usulan ke sistem dan diteruskan ke database untuk disimpan. Jika
penyimpanan berhasil, sistem memberikan umpan balik berupa tampilan form

login atau konfirmasi bahwa proses usulan telah diterima.

Masukan URL SIPP - JALAN Kirim Permintaan '
'r‘ Halaman Utama 1

>0

Menampilkan Halaman Utama i

Pilih Halaman Login

-

» Kirim Permintaan
| Form Login

v

Menampilkan Form Login

~

b

Isi Form Login

h 4

h J

h J
[ e |

i Mengirimkan Data
i Konfirmasi

Menampilkan Halaman Login Berhasil

Usul dan lihat Pembangunan J‘

-
-

Pilih Halaman
Usul Pembangunan Kirim Permintaan Form
ﬂ Usul Pembangunan

h 4
{ S S

Menampilkan Form Usul Penﬁhangunan

»
*

Isi Form Usul Pembangunan

’D Mengirim Data

Menyimpan
Data

Data Berhasil Disimpan

Menampilkan Halaman B’
. Usul dan lihat Pembangunan F“

Gambar 4. 11 Sequence Usul Pembangunan

35



d.  Sequence Diagram Usulan Masuk

Sequence diagram ini menggambarkan alur pengguna dalam mengelola
status usulan yang masuk pada sistem. Pengguna mengakses URL untuk melihat
pembangunan atau dashboard, lalu sistem menampilkan halaman dashboard.
Setelah memilih halaman usulan masuk, sistem mengakses dan menampilkan
tabel usulan dari database berdasarkan status masyarakat dan admin. Sistem juga
menampilkan tombol edit atau hapus sesuai dengan status tersebut. Ketika
pengguna memilih tombol edit, sistem menampilkan form edit, kemudian
pengguna mengubah status usulan. Data yang telah diedit dikirim ke database
untuk disimpan, dan sistem menampilkan kembali tabel usulan masuk dengan

pembaruan terbaru.

Browser Sistem ‘ ‘ Database

Masukan URL
Lihat Pembangunan |
atau Dashboard : Kirim Permintaan

‘;D Halaman Dashboard

Menampilkan .
Halaman Dashboard !

Kirim Permintaan

Pilih Halaman Usulan Masuk
';’-L‘ Halaman Usulan Masuk

b----1

. Meminta Data
Menampilkan

Halaman Usulan Masuk

Kirim Permintaan

Pilih Tombol Edit Form Edit

R

v

Menampilkan
Tombel Edit'Hapus

A

F---

Edit Status Usulan

v
rs

Mengirimkan Data

Y

Menyimpan

Menampilkan Data Berhasil Disimpan Data

Tabel Usulan Masuk

;
[

J <

B S i e TR T Y M

e |

Gambar 4. 12 Sequence Usulan Masuk
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e.  Sequence Diagram Usulan Validasi

Sequence diagram ini menggambarkan alur penambahan data rancangan
pekerjaan jalan pada halaman usulan validasi. Pengguna memulai dengan
mengakses URL untuk melihat pembangunan atau dashboard, lalu sistem
menampilkan halaman dashboard. Setelah memilih halaman usulan validasi,
sistem mengakses dan menampilkan tabel validasi usulan dengan mengambil data
dari database. Pengguna kemudian memilih untuk menambah data pekerjaan,
sehingga sistem menampilkan form data rancangan pekerjaan jalan. Setelah form
diisi, data dikirim ke database untuk disimpan. Setelah penyimpanan berhasil,

sistem kembali menampilkan tabel validasi usulan yang telah diperbarui.

% Browser ‘ Sistem ‘ ‘ Database ‘

; Masukan URL
: Lihat Pembangunan E
' atau Dashboard :

. Kirim Permintaan ;
'D Halaman Dashboard |

>

Menampilkan
Halaman Dashboard

P

'
s i
- T
P
'

i Pllih Halaman Usulan Valid asL Kirim Permintaan '
D Halaman Validasi usulan _i

Meminta Data

Menampilkan Tabel < [j
Validasi usulan

~

Pilih Tambah Data
Pekerjaan

Kirim Permintaan Form
Data Rancangan
) Pekerjaan Jalan
Menampilkan Form
Data Rancangan
Pekerjaan Jalan

|

h 4

Isi Form
Data Rancangan
Pekerjaan Jalan

"ﬂ Mengirimkan Data

Menyimpan
Data

Menampilkan Tabel

! Data Berhasil Disimpan |
Validasi usulan : :

A

TTTTTTTTTR

Gambar 4. 13 Sequence Usulan Validasi
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f. Sequence Diagram Data Pekerjaan

Diagram ini menggambarkan alur interaksi pengguna dalam mengakses dan
mengelola data pekerjaan pada sistem. Pengguna memulai dengan mengakses
URL dan memilih halaman data pekerjaan dari dashboard, lalu sistem
menampilkan tabel data pekerjaan yang diambil dari database. Ketika pengguna
memilih untuk menghapus data, sistem akan memverifikasi apakah pekerjaan
jalan telah selesai. Jika sudah, sistem mengirimkan permintaan penyimpanan ke
database, dan setelah data berhasil disimpan, sistem memperbarui tampilan tabel

data pekerjaan.

Browser Sistem Database

Masukan URL
Lihat Pembangunan
atau Dashboard

Kirim Permintaan
Halaman Dashboard

h 4
—
A

Menampilkan
Halaman Dashboard

Pilih Halaman
Data Pekerjaan Kirim Permintaan
ﬂ Halaman Data Pekerjaan

P

Meminta Data

N

Menampilkan Tabel
Data Pekerjaan

i

-

Fommm o

Pilih Hapus Data

jalan sudah selesai?

A

J---

Sudah

w

Mengirimkan Data

v

Menyimpan

Menampilkan Tabel Data

Data Pekerjaan ""\,

€4

i Apakah pekerjaan

Data Berhasil Disimpan

3

|

TTTTTTTTR

Gambar 4. 14 Sequence Data Pekerjaan
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g.  Sequence Diagram User

Diagram ini menunjukkan proses interaksi pengguna dalam mengelola data
pengguna pada sistem. Dimulai dari akses ke URL dan tampilan dashboard,
pengguna kemudian memilih halaman user untuk melihat data pengguna. Sistem
mengakses halaman tersebut dan menampilkan tabel data user setelah mengambil
data dari database. Selanjutnya, pengguna dapat memilih untuk mengedit atau

menghapus data, yang kemudian dikirim kembali ke database untuk disimpan.

Setelah penyimpanan berhasil, sistem kembali menampilkan data terbaru.

Browser

Masukan URL
Lihat Pembangunan
atau Dashboard

L4

Kirim Permintaan

Database

Menampilkan
Halaman Dashboard

'L Halaman Dashboard

w

Lo

Pilih Halaman User

)D Akses Halaman User

v

 ER N —

Menampilkan Tabel

User

Meminta Data

-~

o

Pilih Edit/Hapus Data

I

Menampilkan Tabel

k

Mengirimkan Data

I

Data Berhasil Disimpan

w

b
-~

Data Pekerjaan D

TTTTTTTTTTA

Gambar 4. 15 Sequence User
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d.  Class diagram

Diagram kelas adalah jenis diagram dalam Unified Modeling Language
(UML) vyang menggambarkan struktur sistem perangkat Ilunak dengan
menunjukkan kelas, atribut, metode, dan hubungan antar kelas. Ini memberikan

panduan tentang bagaimana objek dalam sistem berinteraksi.

[ vssanpembangunan |
+ id_usulan: char
+ nama_pengusul: char -
_ + mik: char + id_walidasi: char
+ id_role: char + alamat: char ol = + id_usulan: char
+ fullname: char + |latitude: char + status: char
+ alamat: char -l t + longitude: char + update():
+ email char + panjang: int + delete():
+ login{) + lebar: int
+ updateProfil() + gamber. file -*
+ add(): ,
+ update():

+ id_pekerjaan: char
+ nama_kegiatan: char
+ Lokasi: char

+ Pemilik: char

+ Kontraktor_pelaksana: char
+ Konsultan_pengawas: char
+ Nilai_kontrak: char

+ Wakiu_pelaksana - date

+ delete():

Gambar 4. 16 Class Diagram

e.  Desain Terinci

Perancangan ini mencakup desain keluaran, masukan, dan desain file.
Desain keluaran menjelaskan format dan struktur informasi yang dihasilkan oleh
sistem, seperti daftar usulan pembangunan yang sudah divalidasi, status usulan
(pending, diterima, ditolak), serta data pekerjaan proyek jalan yang telah
ditetapkan. Desain masukan menguraikan struktur dan format data yang
dimasukkan ke dalam sistem, seperti formulir pengajuan usulan oleh masyarakat
yang mencakup deskripsi dan lokasi, serta input validasi dan penetapan pelaksana
oleh admin. Desain file mencakup struktur penyimpanan data dalam database,

seperti tabel users, usulan, dan data pekerjaan, yang saling berelasi untuk menjaga
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integritas dan akurasi data. Perancangan ini menjadi fondasi utama dalam
membangun sistem informasi yang efisien, transparan, dan mudah digunakan oleh
masyarakat maupun admin desa.
a.  Desain output Halaman Home

Desain output halaman Home pada aplikasi Sistem Informasi Pengusulan
Perencanaan Pembangunan Jalan (SIPP) ini menampilkan tampilan awal yang
sederhana dan informatif. Pada bagian atas halaman terdapat header dengan menu
navigasi "Home" dan "Sign In" di pojok kanan atas. Di tengah halaman, pengguna
disambut dengan judul besar "Selamat Datang di SIPP - Pembangunan Jalan™,
serta subjudul berupa deskripsi sistem. Terdapat dua tombol aksi utama yaitu
"Usulan Pembangunan” dan "Lihat Pembangunan™ yang berfungsi untuk

mengajukan usulan atau melihat data pembangunan jalan yang sudah ada.

AWeb Page

C] C> X {} [tps7 ] @

Selamat Datang di SIPP - Pembangunan Jalan

Sistem Informasi Pengusulan Perencanaan - Pembangunan Jalan

Bagi anda ingin mengusulkan harap daftar terlebih dahulu atau login jika sudah memiliki akun

i

Gambar 4. 17 Desain Output Halaman Home
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b.  Desain output Halaman Home Setalah Login
Desain output ini muncul setelah user melakukan login utama dan user

dapat melakukan pengusulan atau lihat usulan masuk di halaman dashboard.

AWeb Page

QD X O G &

Selamat Datang di SIPP - Pembangunan Jalan

Sistem Informasi Pengusulan Perencanaan - Pembangunan Jalan

[ usuian Pembangunan ]| | Lihat Pembangunan J

Gambar 4. 18 Desain Output Halaman Dahsboard
c.  Desain Output Halaman Dahsboard
Desain Output Halaman Dahsboard, halaman utamanya menampilkan
seperti Desain output halaman hasil konsultasi dimana disisi kiri menampilkan

map dan di sisi kanan menampilkan jumlah usulan.

AWeb Page

QD X} Gwer J&
SIPP- JALAN vser
Dashboard JUMLAH

Usulan Yang Sudah
Usulan Masuk 0
Usulan Validasi
Data Pekerjaan
JUMLAH
User Usulan Yang Dite

0

JUMLAH
Usulan Yang Sedang Dike

O

JUMLAH
Usulan Yang Sedang D

0

2

Gambar 4. 19 Desain Output Halaman Dahsboard
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AWeb Page

o E> X Q (hitps:17 ) @
SIPD - JALAN Ueer
Daftar Usulan yang Masuk
Dashboard yang
Mama Pengusul HIK
Usulan Masuk [ ki ADODADSOTIINNIY Des 0ANGAHIEAOESTEIANG 101 SESTATHABTIED  2OOM 45451 ﬁ wartiy ([0 (TR
Usulan Validasi (BT Vel AMIMGOERES b SMSSLANGE X0k v BE i €D

Data Pekerjaan

User

v

Gambar 4. 20 Desain Output Tabel Usulan

d.  Desain Input Usul Pembangunan

Desain input Usul Pembangunan ini dirancang untuk memudahkan
masyarakat dalam menyampaikan usulan perbaikan atau pembangunan jalan
secara terstruktur. Pada bagian kiri halaman ditampilkan peta sebagai referensi
visual lokasi usulan. Sementara di sisi kanan, terdapat form input dengan beberapa
field penting seperti Nama Pengusul, NIK, Alamat, serta informasi teknis seperti
Latitude, Longitude, Panjang Jalan, Lebar Jalan, dan fitur unggah file Foto
Lokasi. Setelah semua data diisi, pengguna dapat menekan tombol "Usul" untuk
mengirimkan data ke sistem. Desain ini menekankan kemudahan penggunaan,
kelengkapan data, dan akurasi lokasi untuk mendukung pengambilan keputusan

oleh pihak berwenang.
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AWeb Page

Q C> XQ (bitps.17 J @

Usulan Pembangunan

Nama Pengusul

Nik

Alamat

Latitude

Longitude

Panjang Jalan

Lebar Jalan

Photo Lokasi

| No file choose

Gambar 4. 21 Desain Input Usul Pembangunan

e.  Desain Input Daftar Akun

Desain input Form Register ini disusun secara sederhana dan terfokus untuk
memudahkan pengguna baru dalam mendaftarkan akun. Formulir pendaftaran
terdiri dari empat isian utama: Nama Lengkap, Email, Alamat, dan Password.
Setelah data diisi, pengguna memiliki dua pilihan tombol aksi yaitu Login untuk
masuk jika sudah memiliki akun, dan Sign Up untuk mendaftarkan akun baru.
Tata letak yang terpusat dan penggunaan elemen form yang minimalis bertujuan
untuk memastikan pengalaman pengguna yang cepat dan intuitif dalam proses

registrasi.
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AWeb Page

c E> X Q ( itps/ ) @

Form Register
Nama Lengkap

 cher 501 |

Email

I char (50) |

Alamat

I Text |

Password

| char (50) |

-

I Login

I Sign Up

[

Y

Gambar 4. 22 Desain Input Daftar Akun

f. Desain Input Login

Desain input Form Login ini dirancang secara sederhana dan efisien untuk
memudahkan pengguna dalam mengakses akun mereka. Formulir ini terdiri dari
dua kolom input utama, yaitu Email dan Password, yang merupakan informasi
penting untuk proses autentikasi. Di bawah form, terdapat dua tombol aksi yaitu
Login untuk masuk ke dalam sistem, dan Sign Up bagi pengguna yang belum
memiliki akun. Desain yang minimalis dan tata letak yang terpusat membuat form

ini mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna.
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AWeb Page

o E> X Q (bttps:// ) @

Form Login
Email
| char(50) |
Password
| Char (50) |
I Login J
I Sign Up J

Y

Gambar 4. 23 Desain Input Login

g.  Desain Input Usulan Divalidasi

Desain input Validasi Usulan ini menampilkan formulir dalam bentuk pop-
up yang berada di tengah layar, sehingga memudahkan admin dalam memeriksa
dan memvalidasi data usulan perbaikan jalan. Formulir ini berisi informasi
penting seperti Nama Lengkap, NIK, Alamat, Latitude, Longitude, Panjang Jalan,
Lebar Jalan, dan Status yang dapat dipilih melalui dropdown. Di bagian bawah

terdapat tombol Validasi untuk menyimpan perubahan status. Desain ini
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terintegrasi dengan tabel latar belakang yang menampilkan data usulan,

menciptakan alur kerja validasi yang efisien dan terfokus.

Validasi data Hinata

Nema Lengkap

Hriata
NIK

1409040502111

Alamat

Koncha

Lafiude

D W0TS05E3NNER

Longiude
0N B136545ETI0RE

Panjang Jakn
m

Lebar Jalan
]

Stalus

C

Gambar 4. 24 Desain Input Usulan Divalidasi

h.  Desain Data Pekerjaan

Desain input Data Pekerjaan ini menampilkan formulir dalam bentuk pop-
up yang difokuskan untuk memasukkan informasi detail terkait proyek pekerjaan
jalan. Formulir ini mencakup kolom untuk Nama Pekerjaan, Lokasi Proyek,
Latitude, Longitude, serta data pelaksana seperti Pemilik Proyek, Kontraktor
Pelaksana, Konsultan Pengawas, dan Konsultan Perencana. Selain itu, terdapat

kolom Nilai Kontrak dan Waktu Pelaksana yang dilengkapi dengan pemilih
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tanggal. Tombol Simpan Data di bagian bawah digunakan untuk menyimpan
seluruh input yang dimasukkan. Desain ini memungkinkan pengguna
memasukkan data pekerjaan secara terstruktur dan lengkap dalam satu tampilan

terpusat.

DATA RANCANGAN PEKERJAAN JALAN
Pekerjaan
Lokasi Proyek

Lokasi Proyek
Latitude

4.5407190523571693

Longitude
101 61365945571026

Pemilik Proyek

CViFt

Kontraktor Pelaksana
CVFT

Konsultan Pengawas
s

Konsultan Perencana
VPt

Nilai Kontrak
Rupiah

Waktu Pelaksana
mm/dd/yyyy

Gambar 4. 25 Desain Data Pekerjaan
4.3 Desain File
Adapun rancangan file adalah sebagai berikut:
1)  Tabel User
Nama Database : SIPP-Jalan
Nama Tabel  : Users

Primary Key  :1d_role
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Tabel 4. 1 Tabel Users

No Field Name Type Size Keterangan

1 Id_role char 50 ID role user

2  Fullname char 50 Nama lengkap pengguna
3  Alamat Text Alamat pengguna

4  Email char 50 Email pengguna

2) Tabel Login
Nama Database : SIPP-Jalan
Nama Tabel : Login

Primary Key :auth role

Tabel 4. 2 Tabel Login

No Field Name Type Size Keterangan

1 Auth_role Char 50 Role autentikasi pengguna
2 Email Char 50 Email Pengguna

3 Password Char 50 Kata sandi login

3)  Tabel Usulan Pembangunan
Nama Database : SIPP-Jalan
Nama Tabel : UsulanPembangunan

Primary Key  : kecamatan
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Tabel 4. 3 Tabel Usulan Pembangunan

No Field Name Type Size Keterangan

1 id_usulan Char 50 ID usulan

2 nama_pengusul Char 50 Nama pengusul pembangunan
3 Nik Char 16 Nomor Induk Kependudukan
4 Alamat Text Alamat lokasi usulan

5 Latitude Char 50 Koordinat latitude

6 Longitude Char 50 Koordinat longitude

7  Panjang Int Panjang jalan/usulan (meter)
g Lebar Int Lebar jalan/usulan (meter)

g Gambar File Gambar pendukung usulan

4)  Tabel Usulan Divalidasi
Nama Database : SIPP-Jalan
Nama Tabel : Usulan Divalidasi

Primary Key  :Id_validasi

Tabel 4. 4 Tabel Usulan Divalidasi

No Field Name Type Size Keterangan

1 Id_valiadasi Char 50 ID Usulan Divalidasi
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2 Id_usulan

3  Status

Char

Char

50

50

ID usulan yang divalidasi

Status
(Pending/Diterima/Ditolak)

5)  Tabel Pekerjaan Proyek

Nama Database : SIPP-Jalan

Nama Tabel : Pekerjaan Proyek

Primary Key  : 1d_validasi

Tabel 4. 5 Tabel Pekerjaan Proyek

No Field Name Type  Size Keterangan
1 Id_Pekerjaan Char 50 D pekerjaan proyek
2 Nama_Kegiatan Char 50  Nama kegiatan proyek
3 Lokasi Char 50 [ okasi pelaksanaan proyek
4 Pemilik Char 50  pemilik proyek
5 Kontraktor_Pelaksana Char 50 Nama kontraktor pelaksana
proyek
ch 50 Nama konsultan pengawas
6 Konsultan_Pengawas ar
proyek
7 Nilai_Kontrak Char 50 Nilai kontrak proyek
Date

8 Waktu_Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan proyek
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BAB V
IMPLEMENTASI SISTEM

5. 1 Software Dan Hardware

Pada perancangan Aplikasi Geographic Information System (GIS)
Penentuan Lokasi Perbaikan Jalan Di Kabupaten Kuantan Singingi, yang

memiliki spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut :

Tabel 5. 1 Spesifikasi perangkat Keras

No. Perangkat Keras Spesifikasi

1. 1 (satu) set laptop VivoBook Asus Laptop X415EA
2. Prosessor Intel® Core™ [3-1115G4

3. Memory 4096MB RAM

4. Harddisk 500 GB

Tabel 5. 2 Spesifikasi perangkat lunak

No. Perangkat lunak Spesifikasi
1. Sistem Operasi Windows 10

2. Text Editor Visual Studio Code

3. Framework Next JS, Tailwind CSS
4. Browser Chrome

5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah menguji keterkaitan antara sistem yang dibuat
dengan elemen-elemen lain dalam sistem informasi. Tujuan dari pengujian
aplikasi ini adalah untuk memastikan bahwa semua elemen sistem terhubung

dengan baik dan tidak terdapat kendala atau kesalahan sistem yang kemudian akan
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mempengaruhi sistem program yang telah diselesaikan dalam penelitian ini.

Untuk lebih jelasnya, lihat penjelasan masing-masing form sebagai berikut :

Tabel 5. 3 Pengujian

No Fungsi yang diuji Hasil yang dharapkan Hasil pengujian
1. Form Register Menampilkan  form  Daftar Berhasil
akun
2. Form Login Menampilkan form Login dan Berhasil
melakukan validasi user
3 Input Usul Menampilkan  form  usulan Berhasil
Pembangunan pembangunan yang dilakukan
oleh masyarakay
4. Tampilan Peta Menampilkan Peta Kuansing Berhasil
terdapat tanda usulan masuk,
yang diterima, sedang
diperkajakan dan ditolak
5. Daftar Usulan Masuk  Menampilkan data usulan yang Berhasil
telah di usulkan masyakat
6. Daftar Usulan Menampilkan usulan  yang Berhasil
Divalidasi sudah di validasi oleh admin
7. Tambah Data Seterlah  validasi usulan Berhasil

Perkejaan

diterima, form ini tempat
menambahkan data pekerjaan

yang akan dilaksankan
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8. Daftar Data Pekerjaan  Menampilkan daftar pekerjaan Berhasil
yang berlangsung
9. Kelolah User Menampilkan user yang sudah Berhasil

daftar

5.3 Tampilan Hasil Program

Tampilan hasil program merupakan tampilan dari aplikasi yang telah
dirancang dan dibangun. Berikut Tampilan Hasil Program dari Aplikasi
Geographic Information System (GIS) Penentuan Lokasi Perbaikan Jalan Di

Kabupaten Kuantan Singingi.

1.  Tampilan Halaman Register

Halaman Register merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna baru
untuk membuat akun pada sistem. Di halaman ini, pengguna diminta mengisi
informasi dasar seperti nama, alamat email, dan kata sandi. Tujuannya adalah
untuk memberikan akses pribadi dan aman ke dalam sistem, serta memungkinkan

pengguna menggunakan fitur-fitur yang tersedia setelah login.

Daftarkan akun anda sebelum mengusul Daftar disini!

Kembali ke halaman home

Gambar 5. 1 Tampilan Halaman Register
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2. Tampilan Halaman Login
Halaman Login adalah halaman yang digunakan oleh pengguna terdaftar
untuk masuk ke dalam sistem dengan memasukkan email dan kata sandi yang

telah dibuat saat registrasi

N oo b

Form Login

Daftarkan akun anda sebelum mengusul Daftar disini!

Kembali ke halaman home

Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Login

3. Tampilan Halaman Input Usul Pembangunan
Halaman Input Usul Pembangunan adalah halaman untuk pengusulan bagi

masyarakat ingin mengusulkan perbaikan jalan.

Usul Pembangunan
Nama Lengkap
NK

Alamat

Latitude

armasens

a
o Longlude
e

Panjang Jalan
Lobar Jalan

Phata Lokasi
[Chocse File | No e chosen

Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Login
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4.  Tampilan Halaman Peta
Halaman Peta adalah halaman utama dashboard yang menampilkan peta

dengan beberapa tanda dan jumlah usulan yang ada.

DANDI123

SIPP - JALAN

Jumlah

g Talsu mian
A vsutan vasis 1 sitanYang Sudan sk
& Data Pereriaan
{ b ; Jumlah
B user ) ! 7 Usulan Yang Dterima

1

Jumlah

Usutan Yang Sedang Dikeriakan

1

Jumlah

ok Ty Usulan Yang Sedang Ditolak

Gambar 5. 4 Tampilan Halaman Login

5.  Tampilan Halaman Usulan Masuk
Halaman Usulan Masuk adalah halaman yang menampilkan tabel usulan

yang telah di usulkan oleh masyarakat.

SIPP - JALAN USER ADMIN

28 Dastboard

Daftar Usulan yang Masuk

Panjang Jalan  Lebar Jalan  Gambar

P User Koto Lubuk Jamé TN 4. Koto Lubuk Jambi 0.6568091257060832 10146104000530805 oM nu ﬁ petng (B 2D
& ata Pekeraan user baserah AB0ADSI211HH1 A, sudiman, Basersh 0 AO0ZZSBSHTTES 101 T5112494252436 M M “ UV - | i |
(2} user user baserah 1490405021111 A sudiman, Baserah -0 4060122580587 785 101 75112084252436 200 5M h wons (D
qrung W gungier OSSR W0gETE  20M u h iy (20 200
benai T benai -0 472631 30872060526 101 62954345285254 000 5M h eong (2D
pangean TN pangean 0 431HE8I4956939 101 86470272143621 20M 5 ﬁ [EETR - | e |
pangean ELCHET] pangean BTN 101 6647027143621 M M “ [EEVR - | i |
R st srtan g o ssTusTTRITg oSG 200M su h u—-T -]
kuanian tengah mnnmmm huantan lengah 0 55785796 T0271074 101 52308504367095 a00M M “ iy (B ED
jabe AT Joke 0 S2E5ATS240930 101 55136653089078 M M H [EEVR - | s |

Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Usulan Masuk
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6.  Tampilan Halaman Usulan Divalidasi
Halaman Validasi adalah halaman yang menampilkan tabel usulan yang

masuk sudah di terima dan akan siap di tindaklanjuti.

SIPFLJALAN USER ADMIN
Daftar Usulan Validasi
User Kato Lubuk Jambi i I Keto Lubuk Jaersi 0 BS88091257050832 101 4610400530308 240M ET H appoved () 5
v baserah MSUOSIZNTN  sodman Basosh OAWGOVZZSOSETTSS 101 TEOSEEMIE  200M su “ e R T
qeugion L LR —r— RN MO 200N su H R ..o | e ]

Gambar 5. 6 Tampilan Halaman Usulan Divalidasi

7.  Tampilan Halaman Tambah Data Pekerjaan
Halaman Tambah Data Pekerjaan adalah halaman yang menampiklan usulan

yang diterima dan siap untuk dilaksanakan.

DATA RANCANGAN PEKERJAAN JALAN
Pekarpan

- v
Losasi Proyek

L oLk i

Lafinde
L EISTISR

Longinge
WIS

Pemil Proyek
Koetrakir Pelaksana

Komsutan Penganas

Konsuhtan Perencana

Nizi Kontrzk
‘Wakiy Pelaksana
atimeuyyy

Wakiu Selesai Pekerjaan
atimeygy

Gambar 5. 7 Tampilan Halaman Tambah Data Pekerjaan
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8.  Tampilan Halaman Data Pekerjaan
Halaman Data Pekerjaan adalah halaman yang menampikan data pekerjaan

yang sedang dilaksanakan.

USER ADMIN

SIPP - JALAN

Daftar Pekerjaan Yang Berlangsung

o Mema Kegoten  Lokasi Pemilik Kontraktor Pelaksans  Konsuton Pengaws. o NioiKootick  Weku Pelsksanoan  Woktu Peloksanaon Selesal  Aksi
1 JalnJoanDesa X KoloLubuk Jambi  CV JayaMandii OV Jaya Makmur PT indo P 200000000 210 2025 28 Agqualus 2025 e
2 Jalan JolanDesa X sudiman Baserah  CV JayaMandri OV Jaya Makmur FTindo PLD 200000000 20 Jui 2025 28 Juli 2025 e
3 JalanJelanDess  qunungtoss CV JayaMandri OV Jays Makmur PLindo Meshah 200000000 29 i 2025 0 Jui 2025 [ s |

Gambar 5. 8 Tampilan Halaman Data Pekerjaan

9.  Tampilan Halaman User
Halaman User adalah halaman untuk menampilkan daftar pengguna yang

sudah terdaftar di sistem ini.

SIPP - JALAN USER ADMIN

Daftar User

useRADN fongai com s admin aca
2 s desa oto lubuk b [ —— [pe— W mermber o
k] user baserah baserah@gmall com basersh DRI member [ J e ]
4 qunungh gunungioarigrmail com unung foar BT member [ o ) s |
5 [ benai@gmal com bena DR member B3
3 pangean pangezn@gmellcom pangezn AR [ == ]
T —— [mm—— uantan angah wtri [ P ]
8 Jake Jakeggmai com Jake oanINY mermker [ o | oves |

Gambar 5. 9 Tampilan Halaman User
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BAB VI
PENUTUP

5.4 Kesimpulan

Dari penelitian dalam perancangan Aplikasi Geographic Information
System (GIS) untuk Penentuan Lokasi Perbaikan Jalan di Kabupaten Kuantan
Singingi, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun mampu mempermudah
proses pemantauan kondisi jalan, khususnya di wilayah-wilayah terpencil yang
sebelumnya sulit dijangkau. Hal ini secara signifikan mengatasi kendala dalam
pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
(PUPR) Kabupaten Kuantan Singingi. Selain itu, sistem ini juga memberikan
kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan pelaporan dan pengusulan
perbaikan jalan secara langsung, sehingga mendorong partisipasi publik dalam
mendukung pembangunan infrastruktur jalan yang lebih tepat sasaran.

5.5 Saran

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan maupun dalam implemetasi
program masih banyak kekurangan, dalam hal ini saran dari penulis untuk dapat
memperbaiki kekurangan pada program tersebut untuk dikembangkan lagi oleh
pengembang selanjutnya yaitu:

1. Sistem ini belum sepenuhnya siap digunakan karena banyak pengguna dapat
menyebabkan bug. Perlu dilakukan peningkatan stabilitas dan pengujian yang
lebih baik.

2. Diharapkan ada penambahan fitur untuk mencantumkan tanda persentasi
pekerjaan yang sedang berjalan, dan tanda bahwa pekerjaan sudah selesai.

3. Penambahan inputan dalam pengusulan harus ditingkatkan dan keamanan
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data yang harus diperhatikan.

Penulis berharap sistem ini dapat terus dikembangkan dan digunakan oleh
Instansi PUPR di Kabupaten Kuantan Singingi dalam membantu pemdataan

pengusulan wilayah terutama didaerah terpencil.
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